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SUMMARY

DIAN PRATAMA. The TechnicaI Testing of Rubber and Canvas Beit Conveyor to

Transport the Grains (Supervised by HERSYAMSI and FARRY APRILIANO).

The objective of this research was to identify and test the technical aspects of 

belt conveyor made of rubber and canvas in transporting grain material. This 

research used splits plot design with three treatments and three replications. The first 

treatment was belt type with two levels of treatment (rubber and canvas belt), the 

second treatment was the inclination angle with four levels of treatments (0°, 6°, 12°, 

and 18°) and the third treatment was the type of grain with three levels of treatment 

(com, peanut, and soybean).

The result showed that the treatment of belt type, slope angle, type of grain, 

as well as interactions among the treatments caused significant against the amount of 

material lost when moved. The transporting efficiency of canvas belt was higher 

than rubber belt to transporting the grains where the optimum angle of transporting 

com and peanut was 12° canvas belt and for soybean was 6°.



RINGKASAN

DIAN PRATAMA. Uji Teknis Belt Conveyor Berbahan Karet dan Kanvas untuk 

Pemindahan Biji-bijian. (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan FARRY

APRILIANO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menguji aspek 

teknis belt conveyor berbahan karet dan kanvas dalam memindahkan bahan biji-

bijian. Penelitian ini menggunakan rancangan petak-petak terbagi dengan tiga

perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan pertama adalah jenis belt dengan dua taraf

perlakuan, perlakuan kedua adalah sudut kemiringan dengan empat taraf perlakuan,

dan perlakuan ketiga adalah jenis bahan yang dipindahkan dengan tiga taraf

perlakuan.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah perlakuan jenis belt, sudut 

kemiringan, jenis bijian, serta interaksi antar perlakuan berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah bahan yang hilang saat dipindahkan. Belt berbahan kanvas memiliki 

efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan belt berbahan karet, dimana sudut 

optimum pemindahan untuk bahan jagung dan kacang tanah menggunakan belt 

berbahan kanvas adalah 12°, sedangkan untuk kedelai adalah 6°.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beberapa jenis bijian hasil pertanian merupakan bahan pangan paling 

mendasar untuk manusia dan hewan. Kandungan pati yang tinggi pada jenis bijian 

tersebut menyediakan sumber energi utama bagi manusia dan hewan selain 

kandungan protein dan lemaknya. Padi, jagung, dan gandum adalah jenis biji-bijian 

utama sebagai sumber pangan dan telah menjadi makanan pokok sejak awal 

peradaban manusia Bijian ini dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu: serealia 

seperti padi, jagung, gandum, dan sorgum, kacang-kacangan seperti kacang tanah, 

kacang hijau, dan bijian berlemak tinggi seperti kedelai (Soemamo, 1985).

Menurut Gunarif et al (1987), bijian merupakan bahan pangan yang tahan 

lama karena tidak mudah rusak selama pengangkutan dan dapat mempertahankan 

mutunya dalam penyimpanan yang panjang jika perlakuan pasca panennya baik dan 

benar. Kegagalan dalam menerapkan cara-cara dan prosedur yang baik dalam 

berbagai kegiatan penanganan pascapanen tadi dapat menyebabkan penurunan mutu 

yang cepat dan susut yang tinggi.

Salah satu proses dalam pasca panen yang cukup penting adalah proses 

transformasi bahan. Proses ini bertujuan untuk memindahkan bahan yang diolah 

ataupun yang dihasilkan dari satu unit ke unit yang lain. Tanpa proses pemindahan 

bahan maka tahapan dari proses pasca panen selanjutnya akan terhambat. Semakin 

baik proses pemindahan bahan maka kapasitas kerja yang dihasilkan akan semakin 

tinggi (Departemen Pertanian, 2009). Salah satu jenis alat pengangkut yang sering

1
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digunakan adalah conveyor yang berfungsi untuk mengangkut bahan-bahan yang 

berbentuk padat secara berurutan (konvoi) dari satu tempat ke tempat yang lain 

dalam waktu yang singkat, sehingga dapat menghemat waktu dan biaya jika 

dibandingkan dengan tenaga manusia. Diketahui dari beberapa jenis conveyor yang 

ada, belt conveyor merupakan jenis conveyor yang umum digunakan (Siregar, 2004;

Zulfikar, 2006).

Belt conveyor adalah conveyor yang terbuat dari sabuk yang mengitari dua 

buah pulley atau lebih. Pulley yang satu dihubungkan dengan motor yang berfungsi 

sebagai penggerak, sedangkan pulley yang satunya lagi tetap diam dan berfungsi

sebagai pulley penahan (Wikipedia, 2008).

Menurut Zainuri (2006), salah satu bagian vital pada belt conveyor adalah

jenis belt yang dipakai. Belt yang dipakai memiliki persyaratan yang harus dipenuhi, 

yaitu: memiliki kekuatan yang tinggi, ringan, pertambahan panjang spesifik rendah, 

fleksibel, lapisan tidak mudah lepas, dan tahan lama.

Bahan biji-bijian yang dipindahkan oleh belt conveyor memiliki koefisien 

gesek yang berbeda-beda, maka koefisien gesek dari jenis belt yang dipakai sangat 

mempengaruhi efektifnya pemindahan bahan. Pada penelitian ini akan digunakan 

dua jenis belt yang memiliki sifat fisik berbeda, yaitu bahan karet dan bahan kanvas. 

Pada kedua jenis belt tersebut akan dilakukan pengujian untuk membandingkan 

bahan mana yang lebih efektif dalam pemindahan bahan jenis biji-bijian.

I
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penggunaan belt berbahan 

karet dan kanvas pada belt conveyor dalam memindahkan biji-bjian.

C. Hipotesis

Diduga jenis belt, jenis bijian yang dipindahkan dan sudut kemiringan yang

dipakai berpengaruh sangat nyata terhadap pemindahan bahan pada belt conveyor.
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